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Abstract

Stunting is a term that refers to a serious health problem affecting the growth and development of
children, especially toddlers aged 0—60 months. Without early detection, stunting can become chronic and lead to
long-term effects on physical and cognitive development, as well as future productivity. Therefore, early detection
is crucial to prevent and break the cycle of stunting. This study aims to implement a web-based stunting detection
system that helps healthcare workers and parents identify stunting risks in children quickly and accurately. The
main method used is the Naive Bayes Classifier, which was optimized to improve model performance. The dataset
includes age (in months), gender, and height (in cm), which are classified into four categories: severely stunted,
stunted, normal, and tall. The testing results show that the optimized model achieved an accuracy of 91% from
100 test data samples. This system is expected to support more accurate and timely decision-making for parents,
medical professionals, and policymakers in early stunting prevention efforts.
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Abstrak

Stunting merupakan istilah dari masalah kesehatan serius yang memengaruhi tumbuh kembang anak,
terutama pada balita usia 0—60 bulan. Jika tidak dideteksi sejak dini, stunting dapat menjadi kronis dan berdampak
jangka panjang pada perkembangan fisik, kognitif, hingga produktivitas anak di masa depan. Deteksi dini sangat
penting untuk mencegah dan memutus rantai stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem
deteksi stunting berbasis web yang membantu tenaga kesehatan dan orang tua mengidentifikasi risiko stunting
pada anak secara cepat dan akurat. Metode yang digunakan adalah Gaussian Naive Bayes yang telah dioptimalkan
untuk meningkatkan kinerja model. Dataset yang digunakan mencakup usia (bulan), jenis kelamin, dan tinggi
badan (cm), yang kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori severely stunted, stunted, normal, dan tinggi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa model yang dikembangkan mencapai akurasi sebesar 91% dari 100 data uji. Sistem
ini diharapkan mampu menjadi alat bantu dalam pengambilan keputusan yang tepat bagi orang tua, tenaga medis,
dan pemangku kebijakan dalam upaya pencegahan stunting sejak dini.

Kata Kunci: Deteksi, Stunting, Web, Gaussian Naive Bayes

1. PENDAHULUAN

Stunting adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kondisi seorang anak yang mengalami
kekurangan gizi dalam jangka waktu yang lama. Kondisi ini berdampak negatif pada pertumbuhan dan
perkembangan mereka. Anak-anak yang mengalami stunting tidak hanya menghadapi tantangan dalam aspek fisik,
tetapi juga dalam perkembangan kognitif dan motorik. Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk
belajar dan bersosialisasi, yang merupakan masalah serius karena dapat memengaruhi kualitas hidup anak dalam
jangka panjang.

Oleh sebab itu, deteksi dini terhadap risiko stunting sangat penting, terutama pada masa balita yang
merupakan periode krusial dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk mendukung deteksi dini adalah penerapan algoritma machine learning guna menganalisis data
dan memprediksi kemungkinan terjadinya stunting. Metode Gaussian Naive Bayes, sebuah algoritma machine
learning yang mempunyai potensi besar dalam deteksi dini berbagai kondisi.

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan merancang aplikasi deteksi stunting berbasis
web dengan mengoptimalkan metode Gaussian Naive Bayes melalui filter data berdasarkan salah satu fitur.
Dengan cara ini, data yang telah dikelompokkan akan membantu algoritma mengenali keterkaitan antar fitur.
Sistem diharapkan dapat menghasilkan deteksi stunting yang akurat dan membantu pengambilan keputusan yang
tepat bagi orang tua, tenaga kesehatan, dan pemangku kepentingan dalam pencegahan stunting.



2. METODE PENELITIAN

2.1 Metodologi Penelitian
2.1.1  Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui dataset, dan studi literatur untuk mendapatkan informasi mengenai status stunting
pada balita.
2.1.2  Teknik Analisis Sistem

Analisis menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk menggambarkan proses kerja

aplikasi deteksi stunting.
2.1.3  Aplikasi Perancangan Sistem
Perancangan sistem menggunakan MySQOL untuk pengelolaan basis data, Visual Studio Code untuk pengembangan
aplikasi, dan Laragon sebagai lokal web server. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP.
2.2 Landasan Teori
22.1 Data

Data secara entimologi merupakan bentuk jamak dari datum yang dalam bahasa Latin berarti sesuatu
yang diberikan berupa kenyataan atau nilai dari suatu kenyataan!'. Berdasarkan definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa data adalah kumpulan fakta mentah berupa kenyataan atau nilai yang berkaitan dengan objek,
orang, atau hal lainnya, yang menjadi dasar pembentukan informasi.
2.2.2  Informasi

Informasi adalah kumpulan data yang telah dikelompokkan dan diproses dengan cara tertentu sehingga
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan!?!. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa informasi adalah hasil pengolahan data yang bermakna dan digunakan untuk pengambilan keputusan serta
mendukung berbagai aspek kehidupan.
2.2.3  Analisis Sistem

Analisis sistem adalah pendekatan terstruktur untuk memahami, menggambakan, dan merencanakan
sebuah sistem!®!. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis sistem adalah suatu kegiatan
untuk menilai dan memahami sistem yang akan dibuat.
224  Stunting

Stunting adalah kondisi yang ditandai dengan kurangnya tinggi badan anak apabila dibandingkan dengan
anak-anak seusianya. Sederhananya, stunting merupakan sebutan bagi gangguan pertumbuhan pada anak™.
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa stunting merupakan istilah untuk menggambarkan kondisi
gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, yang ditandai dengan tinggi badan anak yang lebih pendek
dari standar usianya.
2.2.5 Balita

Balita adalah individu atau kelompok individu dalam suatu populasi yang berada pada rentang usia
tertentu. Usia balita dibagi menjadi tiga kategori: bayi (0-2 tahun), balita (2-3 tahun), dan prasekolah (lebih dari 3-
5 tahun)®). Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa balita merupakan individu dalam rentang usia
0-5 tahun yang terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu bayi (0-2 tahun), balita (2-3 tahun), dan prasekolah (>3-5 tahun).
2.2.6  Gaussian Naive Bayes

Gaussian Naive Bayes merupakan salah satu varian dari Naive Bayes. Prinsip dasarnya sama dengan Naive
Bayes, namun pada Naive Bayes kita tidak dapat menghitung probabilitas data continues.!). Berdasarkan definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaussian naive bayes adalah varian dari algoritma Naive Bayes yang digunakan
untuk menangani data kontinu, dengan asumsi bahwa data tersebut terdistribusi secara normal (Gaussian).
2.2.7  Machine Learning

Machine Learning adalah bagian dari kecerdasan buatan (AI) yang membuat komputer bisa belajar dari
data tanpa harus diprogram secara langsung!”!. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa machine
learning adalah cabang dari kecerdasan buatan (Al) yang memungkinkan komputer belajar dari data tanpa perlu
diprogram secara eksplisit.
2.2.8  Artificial Intelligence

Al mengacu pada kategori thingking humanly, acting humanly, thingking rationally, acting rationally™,
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Al mencakup aspek berpikir dan bertindak seperti manusia
serta berpikir dan bertindak secara rasional untuk mencapai hasil yang optimal.
229  Confusion matrix

Confusion matrix merupakan sebuah tabel yang sering digunakan untuk menggambarkan kinerja pada
suatu model data yang disebut dengan klasifikasi model atau classifier’®). Berdasarkan definisi tersebut, dapat
disimpulkan confusion matrix adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja model klasifikasi
dengan membandingkan hasil prediksi dan data sebenarnya.
2.2.10 Pengujian Black Box

Pengujian black box adalah pengujian yang berfokus pada pengujian persyaratan fungsional perangkat
lunak untuk meyakinkan bahwa apakah fungsi-fungsi yang ada sudah berfungsi dengan baik!'”). Berdasarkan
definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengujian black box adalah metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada fungsi-fungsi sistem dari sisi pengguna, tanpa melihat struktur logika internal program.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Unified Modeling Language (UML) Pada Aplikasi Deteksi Stunting

Unified Modeling Language (UML) pada aplikasi deteksi stunting digunakan untuk memvisualisasikan
dan memahami desain sistem deteksi stunting berbasis web yang diusulkan. Diagram yang digunakan meliputi
diagram use case, diagram sequence, dan diagram class. Diagram use case menggambarkan interaksi antara aktor

(pengguna, seperti orang tua atau tenaga kesehatan) dengan aplikasi deteksi stunting. Diagram sequence

menunjukkan urutan interaksi antar objek dalam aplikasi untuk menyelesaikan fungsi-fungsi tertentu, seperti

proses login, deteksi stunting, melihat histori, dan mencetak hasil. Diagram class memperlihatkan struktur statis
dari aplikasi, termasuk hubungan antar tabel pada basis data, seperti data user, data balita, dan hasil deteksi. Berikut
adalah diagram sistem pada aplikasi deteksi stunting:

3.1.1  Diagram Use Case

Diagram ini menjelaskan fungsi-fungsi yang tersedia dalam sistem dan bagaimana user berinteraksi
dengan masing-masing fungsi tersebut. Dengan adanya use case diagram, proses perancangan dan pengujian
sistem dapat dilakukan lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan. Gambar 1 adalah gambar diagram use case
pada aplikasi deteksi stunting.

a. Use Case Mendaftarkan Akun, melibatkan user untuk dapat melakukan pendaftaran terlebih dahulu dengan
mengisi data seperti nama, email, dan kata sandi, sehingga dapat menjadi user yang terdaftar.

b. Use Case Melakukan Login, melibatkan user untuk mengisi form login atau halaman masuk untuk divalidasi
indentitas user. Jika berhasil masuk, maka user dapat mengakses halaman lainnya seperti halaman histori
ataupun memulai deteksi.

c. Use Case Melakukan Deteksi, melibatkan user untuk memasukan data balita seperti nama balita, umur, jenis
kelamin dan tinggi badan. Sistem akan memproses deteksi dengan melakukan teknik klasifikasi status stunting
dengan mengoptimalkan metode Naive Bayes Classifier.

d. Use Case Menyimpan Hasil Deteksi, melibatkan user untuk melakukan penyimpanan hasil deteksi untuk
masuk menjadi bagian dari histori deteksi.

e. Use Case Melihat Histori, melibatkan user untuk dapat melihat hasil deteksi yang telah disimpan pada
halaman hitori. User dapat selalu melihat histori deteksinya tanpa harus mendeteksi kembali.

f.  Use Case Mencetak Semua Histori, melibatkan user untuk dapat dapat mencetak semua histori yang telah
dideteksi sehingga akan menjadi arsip untuk user dalam bentuk file.

g. Use Case Menghapus Histori, melibatkan user untuk dapat melakukan penghapusan histori yang diinginkan
oleh user.

h. Use Case Melihat Detail Hasil, melibatkan user untuk dapat melihat kembali hasil deteksi dari balita yang telah
dideteksi dengan klasifikasi Naive Bayes Classifier.

i.  Use Case Mencetak Hasil, melibatkan user untuk dapat mencetak hasil deteksi per balita yang telah dideteksi
sehingga akan menjadi arsip untuk user dalam bentuk file.
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Gambar 1. Diagram Use Case Aplikasi Deteksi Stunting




3.1.2  Diagram Sequence Mendaftarkan Akun
Gambar 2 adalah diagram Sequence mendaftarkan akun. Urutan proses ini terdiri dari:

a. User mengakses halaman pendaftaran.
b. User memasukkan data diri pada form pendaftaran.
c. User menekan tombol "Daftar" untuk mengirim data.
d. Sistem menerima data pendaftaran dari halaman pendaftaran.
e. Sistem memproses data dan meneruskan ke database user untuk validasi.
f. Jika data valid, sistem akan menampilkan halaman login sebagai tanda bahwa pendaftaran berhasil.
g. Jika data tidak valid, sistem akan mengembalikan user ke halaman pendaftaran dan menampilkan pesan
kesalahan.
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Gambar 2. Diagram Sequence Mendaftarkan Akun

3.1.3  Diagram Sequence Melakukan Login
Gambar 3 adalah diagram Sequence melakukan login. Urutan proses ini terdiri dari:
a. User mengakses halaman login melalui antarmuka aplikasi.
. User mengisi data login berupa email dan password pada form yang tersedia.
c.  User menekan tombol login untuk memulai proses autentikasi. Data login dikirim dari halaman login ke sistem
untuk diproses lebih lanjut.
. Sistem melakukan validasi dengan mencocokkan data login ke dalam database user.
e. Jika data valid, sistem akan menampilkan halaman utama sebagai tanda bahwa login berhasil dan user dapat
mengakses fitur yang tersedia.
f. Jika data tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan yang menunjukkan bahwa login gagal
sehingga user dapat mengetahui kesalahan yang terjadi dan mencoba kembali dengan data yang benar.
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Gambar 3. Diagram Sequence Melakukan Login



3.1.4  Diagram Sequence Melakukan Deteksi
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Gambar 4 adalah diagram Sequence Melakukan Deteksi. Urutan proses ini terdiri dari:
User mengakses halaman deteksi yang tersedia pada aplikasi.
User memasukkan identitas balita dan data pertumbuhan seperti usia dan tinggi badan pada form yang telah
disediakan.
User menekan tombol mulai deteksi untuk memproses data yang telah dimasukkan.
Sistem menerima perintah dari user untuk memproses data balita yang telah diinputkan.
Sistem melakukan filter pada data umur balita untuk memastikan data sesuai dengan ketentuan.
Sistem mengirimkan data yang telah di filter ke model Naive Bayes untuk dilakukan proses klasifikasi.
Model Naive Bayes melakukan klasifikasi dengan membandingkan data inputan dengan model yang telah
dilatih untuk menentukan status stunting.
Setelah proses klasifikasi selesai, hasilnya dikirimkan kembali ke sistem untuk langkah selanjutnya.
Sistem melakukan normalisasi hasil klasifikasi agar data lebih mudah dipahami dan ditampilkan kepada user.
Sistem menampilkan hasil status stunting balita pada halaman hasil deteksi agar user dapat mengetahui
kondisi balita berdasarkan data yang telah diinputkan.
hasil deteksi agar user dapat mengetahui kondisi balita berdasarkan data yang telah diinputkan.
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Gambar 4. Diagram Sequence Melakukan Deteksi

3.1.5  Diagram Sequence Melihat Histori

Gambar 5 adalah diagram Sequence melihat histori. Urutan proses ini terdiri dari:
User menekan tombol histori yang tersedia pada halaman utama aplikasi untuk mengakses data histori deteksi.
Halaman deteksi menerima perintah dari user untuk menampilkan histori dan meneruskannya ke sistem.
Sistem menerima perintah dari halaman deteksi dan memproses permintaan untuk menampilkan histori
deteksi.
Sistem melakukan pengambilan data histori dari database histories untuk mendapatkan riwayat deteksi yang
telah dilakukan sebelumnya.
Sistem menerima data hasil pengambilan dari database histories dan mempersiapkannya agar siap
ditampilkan.
Sistem menampilkan data histori pada halaman histori agar user dapat melihat daftar riwayat deteksi yang
telah dilakukan sebelumnya secara lengkap.
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Gambar 5. Diagram Sequence Melihat Histori



3.1.6  Diagram Sequence Hapus Histori
Gambar 6 adalah diagram Sequence hapus histori. Urutan proses ini terdiri dari:
a. User menekan tombol hapus pada halaman histori untuk menghapus data histori deteksi yang telah dipilih.
b. Halaman histori menerima perintah penghapusan dari user dan mengirimkan perintah tersebut ke sistem untuk

diproses.

c. Sistem menerima perintah dari halaman histori dan menampilkan dialog konfirmasi kepada user dengan
pilihan ya atau tidak.

d. Jika user memilih ya, sistem memproses perintah penghapusan dan menghapus data histori dari database
histories.

e. Jika user memilih tidak, sistem membatalkan proses penghapusan dan kembali menampilkan halaman histori
tanpa ada perubahan data.
f.  Proses penghapusan histori selesai setelah data terhapus atau dibatalkan sesuai dengan konfirmasi dari user.
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Gambar 6. Diagram Sequence Hapus Histori

3.1.7  Diagram Sequence Mencetak Hasil Deteksi
Gambar 7 adalah diagram Sequence mencetak hasil deteksi. Urutan proses ini terdiri dari:

a. User menekan tombol "Cetak Hasil" pada halaman deteksi untuk memulai proses pencetakan hasil deteksi
status stunting.

b. Sistem menerima perintah dari user dan menampilkan preview hasil deteksi dalam format PDF agar user dapat
memeriksa informasi yang akan dicetak.

¢. User meninjau isi preview PDF untuk memastikan semua informasi sudah benar sebelum dicetak atau diunduh.

d. User menekan tombol "Download" untuk mengunduh dokumen hasil deteksi yang sudah tersedia dalam format
PDF.

e. Sistem memproses permintaan unduh, menghasilkan file PDF, dan menyediakan dokumen tersebut untuk
diunduh atau disimpan sesuai permintaan user.

f. Hasil cetak berupa file PDF berhasil diunduh oleh user dan dapat disimpan atau dicetak sesuai kebutuhan.

sd Sequenceliag lamMenchakHasilDaeksi)

i Halaman Hasil Sistem
Deteksi

Ussr .
- : .

.

1-Menzkan Tombol Cetak Hasi .
Enekan tom s nast 2-Mangirim Perintzh :

g = .

1 ]
]
3:Menampilkan Preview Celiak Hasil Pdf
e~~~ - e A e ] |

I
I
4-Menekan Tombol Downlogd

S:Melakukan Cetak Pdf

@
=
m
3
i
3
B
-
[
3
L
iU
n
g
ks
&
=3

Gambar 7. Diagram Sequence Mencetak Hasil Deteksi



3.1.8  Diagram Sequence Mencetak Semua Histori
Gambear 8 adalah diagram Sequence mencetak semua histori. Urutan proses ini terdiri dari:

a. User menekan tombol "Cetak Semua Histori" pada halaman histori untuk memulai proses pencetakan seluruh
histori.

b. Halaman histori mengirimkan perintah kepada sistem untuk mencetak data histori dalam format PDF.

c. Sistem memproses permintaan dengan menyiapkan file PDF yang berisi seluruh data histori yang telah
tersimpan.

d. Sistem kemudian menampilkan preview hasil cetakan agar user dapat melihat informasi yang akan dicetak
sebelum diunduh.

e. User menekan tombol "Download" untuk mengunduh dokumen PDF yang berisi seluruh data histori.

f.  Sistem memproses perintah unduh, menghasilkan file PDF yang siap diunduh dan disimpan sesuai kebutuhan
user.

g. Halaman menampilkan hasil cetakan dalam bentuk PDF kepada user, memungkinkan user untuk
menyimpan atau mencetak dokumen sesuai keinginan.
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Gambar 8. Diagram Sequence Hapus Histori

3.1.9  Diagram Class Aplikasi Deteksi Stunting

Gambar 9 adalah diagram class aplikasi deteksi stunting yang menunjukkan tabel balita, tabel status, tabel
user dan tabel histori. Relasi yang ditampilkan menunjukkan bahwa satu status stunting balita dapat dimiliki oleh
banyak balita, sedangkan setiap balita hanya dapat memiliki satu status stunting. Begitu juga dengan user yang dapat
menyimpan banyak histori deteksi.

bl_balita

+ id_balita: int{10)

. Tol_status
+ umur_balita: varchar(255)

+ jk_balita: varchar(255) + id_status:int{10)

—+ tinggi_ balita: varchar(255) + kategori_status: varcharn(255)

+ id_status-int{10)

tbl_histories

+ id_historic int(10)
+ mnama_balita: varchar(255)

+ umur_balita: int(10)

+ tinggi__balita: int(10) Tbl_users

+ jk_balita: varchar(255)

+ tanggal_deteksi: date

+ id_status-int{10)

+ presentase_status_double
+ pre_s_stunted-double

+ pre_stunted:double

+ pre_normal:double

+ pre_tinggi:double

+ id_user:int(10)

+ id_user:ini(10)
+ nama_user. varchar(255)
+ email_user: varchar(255)

+ password_user: varchar(255)

Gambar 9. Diagram Class Aplikasi Deteksi Stunting




32 Perancangan Antar Muka

3.2.1  Halaman Beranda

Gambar 10 merupakan halaman beranda aplikasi deteksi stunting menampilkan gambaran umum tujuan
dan fungsi utama, yaitu mendeteksi risiko stunting pada balita. User disajikan navbar berisi nama aplikasi yaitu
Deting yang berarti deteksi stunting. Terdapat logo, tombol login dan tombol bantuan untuk user. Tersedia
penjelasan singkat tentang stuting dan tombol "Deteksi Sekarang!" untuk memulai deteksi. Di bawahnya, terdapat
informasi tentang pentingnya pencegahan sejak dini.

@ Dering (@ o | EED

Mengenal Apa Itu Stunting

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2021 Stunting merupakan kondisi te /a pertumbuhan dan pe: gan pada

anak akibat kekurangan gizi yang berlangsung dalam waktu lama serta seringnya mengalami infeksi berulang. Masalah ini ditandai dengan panjang atau
tinggi badan anak yang lebih rendah dibandingkan standar normalnya.

6 Cara Mencegah Stunting Secara Sederhana:

tbu Hamil Penuhi Gizi Anak

Pastikan asupan gizi cukup untuk mendukung tumbuh kembang janin Pastikan anak makanan bergizi termasuk protein,
Ingat, gizi yang baik sejak kehamilan adalah langkah awal untuk generasi karbohidrat, dan vitamin yang penting untuk tumbuh kembang optimal.
sehat

Pemberian AS! Eksklusif Periksa Kesehatan Rutin

Berikan ASI eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupan untuk Lakukan pemeriksaan kesehatan rutin untuk memantau tumbuh kembang
mendukung pertumbuhan fisik dan mental anak anak. serta deteksi dini masalah gizi atau penyakit.

ng{ngan yang Bersih Pendidikan Gizi untuk Orang Tua

Ciptakan lingkungan yang bersih dan sehat agar anak tidak terpapar Edukasi orang tua mengenai pentingnya pola makan sehat dan

penyakit yang dapat menghambat tumbuh kembang mereka bagaimana menciptakan menu gizi seimbang untuk anak.

Bagaimana Cara Kerja DeTing?

Memasukkan Data Anak Klasifikasi Naive Bayes Classifier Lihat Hasil Deteksi

Gambar 10. Tampilan Halaman Beranda

3.2.2  Daftar dan Login

Pada halaman daftar, user dapat memasukkan data diri seperti nama, email, password, dan konfirmasi
password. Dengan mengisi data tersebut secara lengkap dan benar, user dapat melakukan proses pendaftaran dan
terdaftar sebagai pengguna dalam sistem aplikasi. Kemudian di halaman login, user dapat memasukkan email dan
password yang telah didaftarkan sebelumnya. Jika data yang dimasukkan valid, maka user dapat mengakses sistem
aplikasi sesuai dengan hak akses yang dimiliki.

3.2.3  Pop-Up Bantuan User

Pop-Up bantuan user merupakan tampilan bantuan untuk user tentang langkah-langkah yang perlu
dilakukan oleh pengguna, mulai dari memasukkan data balita seperti nama, umur, jenis kelamin, dan tinggi badan
hingga mendapatkan hasil deteksi. Dengan adanya bantuan ini, diharapkan pengguna dapat lebih mudah memahami
proses deteksi stunting dengan baik.

324 Halaman Identitas Balita

Gambar 11 menampilkan halaman identitas balita, yang merupakan langkah awal dan wajib diisi dalam
proses deteksi stunting pada aplikasi. Pada halaman ini, user diminta untuk memasukkan data penting berupa nama
balita dan usia balita, yang akan digunakan sebagai dasar untuk proses analisis stunting. Halaman ini berperan
sebagai tahap awal yang penting karena data identitas balita menjadi kunci untuk memastikan bahwa proses deteksi
berjalan dengan benar dan hasil yang diberikan akurat. Selain itu, sistem juga melakukan validasi secara otomatis



terhadap input yang diberikan oleh user. Jika data yang dimasukkan sesuai dengan format yang ditentukan, user
dapat melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu halaman pertumbuhan balita. Namun, jika terjadi kesalahan dalam
pengisian data, sistem akan memberikan peringatan dan meminta user untuk memperbaiki input yang salah agar
proses deteksi dapat berjalan lancar dan tanpa kendala.

g DeTing @ Bantuan || Histori || Keluar
> Deteksi Stunting

Masukan ldentitas Balita
Deteksi Stunting pada —
Balita

Umur (bulan)
Pantau perkembangan buah hati Anda untuk masa depan
yang lebih cerah dan bebas Stunting.

Masukkan umur balita antara 0-60 bulan

Gambar 11. Tampilan Halaman Identitas Balita

325 Halaman Pertumbuhan Balita

Gambar 12 menunjukkan antarmuka halaman pertumbuhan balita pada aplikasi deteksi stunting. Halaman
ini akan ditampilkan setelah user berhasil mengisi dan menyimpan data pada halaman identitas balita. Pada tahap
ini, user diminta untuk melengkapi informasi terkait data pertumbuhan balita, yang mencakup jenis kelamin dan
tinggi badan. Data ini penting sebagai bagian dari proses analisis untuk mendeteksi status stunting pada balita. Selain
itu, sistem secara otomatis melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan oleh user untuk memastikan
keakuratan dan kelengkapan informasi. Jika data valid, maka user dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.

g? DeTing @ Bantuan Histori Keluar
= Deteksi Stunting

Masukam Data Pertumbuhan
Deteksi Stunting pada P
Balita O Laki-laki O Perempuan

Tinggi 8adan

cm

Pilih jenis kelamin dan masukan tinggi badan balita.

fasukkan tinggi badan antara 84 cm - 118 cm

Gambar 12. Tampilan Halaman Pertumbuhan Balita

3.2.6  Halaman Hasil Deteksi

Gambar 13 merupakan tampilan dari halaman hasil. Hasil ditampilkan dalam bentuk grafik melingkar
(donut chart) beserta persentase probabilitas untuk kategori: severely stunted, stunted, normal, dan tinggi. Di bawah
grafik, ditampilkan kesimpulan berupa kategori status stunting yang terbesar disertai dengan persentasenya.
Halaman ini juga menyajikan edukasi pencegahan stunting, termasuk informasi gizi untuk ibu hamil, ibu menyusui,
bayi (0—12 bulan), dan anak (1-5 tahun), sebagai panduan praktis bagi user dalam mendukung pertumbuhan anak
secara optimal.



-4 5:1??3:": © 8antuan
Hasil Deteksi Status Stunting pada Dio

m—Sevelery Stunted Stunted S Normal N TiNg!

)

Dengan umur 40 bulan, jenis kelamin Laki-laki dan tinggi badan 87 cm. Maka Status Stunting pada Dio berada pada Kategori Stunted (Pendek) dengan
probabilitas 80.97%.

Pencegahan stunting dapat dilakukan dengan memahami kebutuhan
Gizi. Berikut kebutuhan gizi yang harus dipenuhi:

Kebutuhan Gizi Ibu Hamil?
Kebutuhan Gizi Ibu saat Menyusui?

Kebutuhan Gizi Bayi 0-12 Bulan?

Kebutuhan Gizi Anak 1-5 tahun?

Dot irg

Gambar 13. Tampilan Halaman Hasil Deteksi

32.7 Halaman Histori

Gambar 14 menunjukkan tampilan halaman histori pada aplikasi. Halaman ini berfungsi untuk
menampilkan daftar riwayat hasil deteksi stunting yang sebelumnya telah dilakukan oleh user. Setiap histori
mencakup informasi penting seperti nama balita, status gizi hasil deteksi, tanggal deteksi dilakukan, serta pilihan
aksi berupa tombol lihat untuk melihat detail hasil deteksi secara lengkap dan tombol hapus untuk menghapus data
yang tidak diinginkan. Fitur tambahan berupa tombol cetak semua histori yang memungkinkan user mencetak
seluruh riwayat deteksi dalam format pdf, sechingga data dapat disimpan atau dibagikan secara offline. Selain itu,
terdapat fitur filter berdasarkan kategori status gizi dan nama balita, yang memudahkan pengguna dalam mencari
data tertentu secara cepat dan efisien, terutama jika jumlah data sudah cukup banyak.

& perms == - e
= Deteksi Stunting

Halo, Meri! Berikut Histori Deteksi Stunting Anda :

B Cetak Semua Histori Y Filter Status ~ Y Filter Nama ~

Status

Aksi

Nama Balita

1 Yuni Sevelery stunted 16 Mei 2025
2 Rian Stunted 16 Mei 2025
3 Rian Normal 16 Mei 2025
4 Rian Sevelery stunted 15 Mei 2025

Tanggal Deteksi

Gambar 14. Tampilan Halaman Histori

3.2.8 Hasil Cetak Deteksi

Hasil cetak deteksi yang tampil setelah user mengklik tombol “Cetak Hasil”. Halaman ini menyajikan status
stunting dalam bentuk tabel, lengkap dengan persentase kemungkinan untuk setiap kategori: severely stunted,
stunted, normal, dan tinggi dalam format file pdf. Selain itu, terdapat juga informasi edukatif mengenai pencegahan
stunting, termasuk panduan nutrisi bagi ibu hamil dan menyusui, yang dapat membantu pengguna dalam mendukung
tumbuh kembang anak secara lebih baik.
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329 Hasil Cetak Semua Histori

Hasil cetak semua histori pada aplikasi merupakan hasil yang memungkinkan user untuk melihat seluruh
data hasil deteksi stunting dalam format pdf yang rapi, sistematis, dan mudah dibaca. Informasi yang ditampilkan
mencakup data penting seperti nama balita, umur dalam bulan, jenis kelamin, tinggi badan (dalam cm), status
stunting berdasarkan hasil klasifikasi, persentase probabilitas hasil deteksi, serta tanggal pemeriksaan.

33 Evaluasi Model

Evaluasi model adalah langkah penting dalam pengembangan perangkat lunak untuk memastikan model
yang digunakan adalah model yang memberikan hasil deteksi yang lebih baik. Terdapat dua model yang akan
dievaluasi yaitu model Naive Bayes Classifier standar dan model Naive Bayes Classifier yang dioptimalkan dengan
filter fitur umur. Data yang digunakan terdiri dari 100 data uji yang mencakup tiga atribut utama: umur (bulan),
jenis kelamin, dan tinggi badan (cm), dengan ciri-ciri yang berbeda. Kedua model ini kemudian dievaluasi dan
dibandingkan menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan Fl-score. Dalam evaluasi ini,
kategori normal dan tinggi dianggap sebagai kelas positif, stunted dan severely stunted dianggap sebagai kelas
negatif.
3.3.1  Model Naive Bayes Classifier Standar

Hasil evaluasi mendapatkan True Positives (TP) sebanyak 48. False Positives (FP) sebanyak 34. True
Negatives (TN) sebanyak 10. False Negatives (FN) sebanyak 8.

Aewrasi - ABTI0
Wrast= ye 13411048

Presisi = —— = 0,59

*
059 +0g86 70

F1 —Score =2
3.3.2  Model Naive Bayes Classifier Standar Yang Dioptimalkan Dengan Filter Fitur Umur
Hasil evaluasi mendapatkan True Positives (TP) sebanyak 61. False Positives (FP) sebanyak 3. True
Negatives (TN) sebanyak 30. False Negatives (FN) sebanyak 6.

ewrasi — B30
Wast = 15304346
P [ [ = =
resisi 6173 0,95
Recall = —22— — 001
At = 1v6
F1—Score =2 222091 _ o3
Core=<4095+091

3.3.3  Kesimpulan Hasil Evaluasi Model

Berdasarkan hasil evaluasi model yang dilakukan, model Gaussian Naive Bayes dengan filter fitur umur
menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan model Gaussian Naive Bayes standar. Hal ini dibuktikan
dengan nilai akurasi, presisi, recall, dan F/-Score yang lebih tinggi, yaitu masing-masing 0,91, 0,95, 0,91, dan
0,93. Dengan demikian, pengoptimalisasi dengan melakukan filter umur terbukti meningkatkan kemampuan
model dalam mengklasifikasikan status stunting pada balita secara lebih akurat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:

a. Dalam merancang dan mengembangkan aplikasi deteksi stunting pada balita, penelitian ini menggunakan
algoritma machine learning dengan metode Gaussian Naive Bayes yang digunakan sebagai teknik klasifikasi
untuk menentukan probabilitas status stunting tertinggi antara severely stunted, stunted, normal ataupun tinggi
balita, berdasarkan parameter utama berupa umur, tinggi badan, dan jenis kelamin balita

b. Metode dioptimalkan dengan menambahkan filfer umur, dapat meningkatkan akurasi klasifikasi. Model yang
telah dioptimalkan menunjukkan tingkat akurasi 56.9 persen lebih baik dibandingkan model Naive Bayes
konvensional.

c. Aplikasi ini dirancang untuk membantu tenaga kesehatan, orang tua, dan pihak terkait dalam mendeteksi
stunting sejak dini pada balita usia 0—60 bulan guna mendukung pencegahan stunting kronis.
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5. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat di atas, penulis memberikan beberapa saran yang berguna bagi
peneliti selanjutnya:
a. Mengembangkan berbasis Android, sehingga lebih mudah diakses dalam bentuk mobile.
b. Disarankan agar aplikasi dilengkapi dengan fitur kotak saran yang memungkinkan user memberikan masukan,
kritik, atau saran terkait penggunaan aplikasi.
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